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Penggunaan teknologi informasi saat ini sangat berkembang pesat, baik 
dari perusahaan, organisasi maupun rumah sakit yang memanfaatkan teknologi 
untuk mendukung kinerja dalam peningkatan daya saing. Persaingan yang 
semakin ketat membuat perusahaan, organisasi, lebih khusus pada rumah sakit 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan dengan menggunakan bantuan teknologi 
informasi dalam proses mendukung kinerja. Dengan banyaknya instansi rumah 
sakit yang muncul menyebabkan semakin ketatnya persaingan dalam dunia medis 
lebih khusus dalam kinerja Sistem Informasi(SI) / Teknologi Informasi(TI). 
Kenyataan ini mengharuskan pihak manajemen Rumah Sakit Umum Puri Asih 
Salatiga (RSU Puri Asih) harus selalu memperhatikan dan melakukan 
penyempurnaan dalam pemanfaatan teknologi informasi untuk memberikan 
pelayanan yang maksimal kepada masyarakat. 
RSU Puri Asih merupakan salah satu rumah sakit swasta unggulan di 
Salatiga. Dalam operasional RSU Puri Asih menggunakan Sistem Informasi 
Managemen Rumah Sakit untuk membantu kinerja SI/TI dalam pelayanan. Sistem 
Informasi Managemen Rumah Sakit (SIMRS) memiliki fungsi melayani 
masyarakat dalam berbagai bidang yang ada pada rumah sakit dan sistem tersebut 
saling terintegrasi satu sama lain dalam semua unit kerja. Penggunaan SI/TI sudah 
menjadi bagian penting untuk melakukan proses usaha pengembangan Rumah 
Sakit khususnya dalam memberikan pelayanan sekunder kepada masyarakat [1]. 
Keberhasilan dalam memanfaatkan teknologi informasi dapat membawa instansi 
rumah sakit tersebut untuk mencapai tujuan berdasarkan visi dan misi dari instansi 
rumah sakit. Namun di dalam menjalankan tugas dan pelayanan terkait 
penggunaan SI/TI pada RSU Puri Asih masih belum maksimal karena sistem yang 
ada dalam masa transisi atau pembaharuan. RSU Puri Asih melakukan transisi 
pada sistem karena ingin melengkapi sistem sesuai dengan keinginan manajemen 
RSU Puri Asih. Sebab sistem awal hanya sebatas pendaftaran dan pilling. RSU 
Puri Asih sudah menggunakan SIMRS sejak tahun 2007 dan melakukan transisi 
akhir tahun 2015 sehingga system yang ada masih tergolong baru dan belum 
maksimal dalam mencapai sasaran dari Rumah Sakit. Maka dapat dilihat bahwa 
penggunaan SI/TI pada RSU Puri Asih Salatiga masih kurang efektif, seperti 
orientasi penggunaan SI/TI serta orientasi masa depan dari RSU Puri Asih 
Salatiga. Jika beberapa hal ini tidak diperhatikan dengan baik maka penggunaan 
SI/TI pada RSU Puri Asih Salatiga akan menjadi sia-sia dan pencapaian dari SI/TI 
itu sendiri untuk pelayanan akan sulit tercapai. Maka dari itu dengan adanya 
masalah tersebut perlu dilakukan pengukuran kinerja terhadap manfaat SI/TI yang 
digunakan pada RSU Puri Asih Salatiga.  
Dilakukan pengukuran kinerja SI/TI karena SI/TI sangat berperan penting 
dalam peningkatan kemajuan (perubahan) ke arah yang lebih baik. Dengan 
menggunakan kinerja IT Balance Scorecard kinerja rumah sakit tidak hanya 
diukur dari keuntungan yang diperoleh secara financial saja, namun juga 
mempertimbangkan proses internal serta kepuasan dan peningkatan kompetensi 
dari setiap pegawai. Dengan demikian rumah sakit tersebut dapat lebih 
memastikan kinerja yang baik di masa kini dan juga di masa yang akan datang. 
 
Dalam penelitian ini akan melakukan pengukuran bagaimana capaian 
manfaat SI/TI dengan menggunakan teori sistem informasi yang cukup populer 
adalah IT Balance Scorecard. IT Balanced Scorecard yang dikembangkan oleh 
Van Grembergen and Van Bruggen (1997) di adopsi dari Balanced Scorecard 
yang dikemukakan oleh Kaplan dan Norton (1992), untuk digunakan pada 
departemen Teknologi Informasi. Kerangka IT Balanced Scorecard dilihat dari 
beberapa perspective yaitu Perspectiveuser Orientation, Perspective Corporate 
Contribution, Perspective Operational Excellence dan Perspective Future 
Orientation. Dengan pengukuran IT Balanced Scorecard kinerja SI/TI pada RSU 
Puri Asih dapat tercapai sesuai visi dan misi rumah sakit. 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dilakukan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui penyebab permasalahan dan melihat manfaat 
teknologi informasi pada kinerja SI/TI serta sejauh mana peranan teknologi 
informasi pada pelayanan RSU Puri Asih Salatiga. 
 
2. Kajian Pustaka 
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian terdahulu yang terkait dengan IT Balance Scorecard adalah 
penilitian yang dilakukan oleh Sandy Kosasi pada tahun 2014 yaitu tentang 
“Pengukuran Kinerja Web Brinet System Dengan Metode IT Balanced 
Scorechard”. Penerapan Web Brinet System (WBS) memiliki kontribusi penting 
untuk meningkatkan pelayanan kepada nasabah PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
Cabang Putussibau. Aplikasi ini memiliki fungsi utama untuk memudahkan 
penyetoran dan pengiriman uang, permintaan kartu ATM, notifikasi, dan daftar E-
Banking. Tujuan pengukuran kinerja aplikasi adalah untuk mengetahui sejauh 
mana aplikasi sudah dapat memberikan manfaat dan yang masih membutuhkan 
penyempurnaan. Pengukuran kinerja aplikasi menggunakan metode IT Balanced 
Scorecard sesuai masing-masing perspektif melalui deskriptif analitis, dengan 
hasil tertinggi pada orientasi masa depan (24,32%), kedua keunggulan operasional 
(24,09%), ketiga orientasi pengguna (23,81%), dan terendah kontribusi organisasi 
(22,33%) dari target masing-masing perspektif sebesar 25%. Hasil akhir 
pencapaian sebesar 94,55% dimana telah berada pada level A atau very good. 
(Sandy Kosasi, 2014) [2]. 
Penelitian lain yaitu “Penyusunan IT Balanced Scorecard Untuk 
Pengukuran Kinerja Divisi IT Di PT. Pertamina UPMS V Surabaya”. Dalam 
penelitian ini yang ingin dicapai adalah sebuah perangkat IT Balanced Scorecard 
perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan dan menyelaraskan kontribusi IT 
terhadap pencapaian kinerja perusahaan. Terdapat enam sasaran strategi yang 
digunakan oleh divisi IT. Dari enam sasaran strategi tersebut terdapat satu tujuan 
strategi untuk perspektif kontribusi perusahaan, dan satu tujuan strategis untuk 
perspektif pengguna, dua sasaran strategis untuk perspektif keunggulan 
operasional dan dua sasaran strategi yang termasuk dalam perspektif orientasi 
masa depan. KPI divisi IT diperoleh dari hasil penurunan sasaran strategis dengan 
perolehan enam sasaran strategis yang menghasilkan 8 KPI(Nurul dkk, 2012) [3]. 
Penelitian lain yaitu “Tata Kelola Kinerja Teknologi informasi 
Menggunakan IT Balanced Scorecard (Studi Pada STMIK ProVisi Semarang)”.  
Penilaian tata kelola IT dengan IT Balanced Scorecard (IT BSC) diperlukan untuk 
penilaian TI pemerintahan dalam suatu organisasi, lembaga atau perusahaan untuk 
melihat sejauh mana strategi diwujudkan dalam visi dan misi dan tujuan yang 
akan dicapai dalam insitutusi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan tata 
kelola TI dalam hal kontribusi terhadap perspektif organisasi, perspektif pengguna 
orientasi, perspektif tentang keunggulan dan perspektif masa depan operasional 
orientasi di STMIK ProVisi Semarang. Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner kepada Chief Information Officer (Puskom) di STMIK 
ProVisi untuk menanggapi hal-hal yang berkaitan dengan perspektif  kontribusi 
organisasi,  perspektif orientasi pengguna, perspektif keunggulan operasional dan 
perspektif orientasi di masa depan. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata 
kinerja dalam perspektif kontribusi organisasi dikategorikan tingkat pencapaian 
yang cukup dengan nilai kinerja rata-rata 2,14 dan target pencapaian sebesar 4 
diperoleh nilai KPI sebesar 53,5%. Nilai rata-rata kinerja pada perspektif  
orientasi pengguna dikategorikan tingkat pencapaian yang baik dengan nilai 
kinerja rata-rata 2,67 dan target pencapaian sebesar 4 diperoleh nilai KPI sebesar 
89,75%. Nilai rata-rata kinerja dalam perspektif Keunggulan operasional 
dikategorikan tingkat pencapaian yang cukup dengan nilai kinerja rata-rata 2,67 
dan target pencapaian sebesar 4 diperoleh nilai KPI sebesar 66,75%. Nilai rata-
rata kinerja pada perspektif orientasi masa depan dikategorikan tingkat 
pencapaian yang rendah dengan nilai kinerja rata-rata 1,77 dan target pencapaian 
sebesar 4 diperoleh nilai KPI sebesar 44,25% (Achmad, 2015) [4]. 
Penelitian lain yaitu “Pengukuran Tingkat Dukungan Teknologi Informasi 
Pada Direktorat Transformasi Teknologi Komunikasi Dan Informasi, Direktorat 
Jendral Pajak Dengan Menggunakan IT Balanced Scorecard”. Pada penelitian ini 
akan dilakukan pengukuran tingkat dukungan SI/TI pada Direktorat TTKI, 
sehingga Direktorat TTKI bisa memperbaiki hal-hal yang dianggap masih lemah. 
Instrumen yang digunakan adalah IT Balanced Scorecard. Selain itu, digunakan 
pula indikator yang diperoleh dari US Governance Accountability Office(US 
GAO). Indikator-indikator inilah yang kemudian dijadikan bahan untuk menilai 
tingkat dukungan IT yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner ke staff 
Direktorat TTKI. Berdasarkan hasil pengukuran IT Balanced Scorecard yang 
dilakukan didapatkan hasil bahwa tingkat dukungan IT pada Direktorat 
Transformasi Teknologi Komunikasi dan Informasi pada perspektif kontribusi 
perusahaan sebesar 49%, perspektif orientasi pengguna sebesar 66,3%, perspektif 
penyempurnaan organisasi sebesar 68,3% dan perspektif orientasi masa depan 
sebesar 25,6%. Perspektif orientasi masa depan mendapatkan tingkat penilaian 
paling rendah, yang berarti bahwa persiapan IT dalam mengantisipasi kebutuhan 
Direktorat TTKI yang akan datang masih rendah (Achmad Nizar dkk, 2010) [5]. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan terkait IT Balance 
Scorecard, maka akan dilakukan penelitian yang membahas tentang analisis 
kinerja SI/TI pada Rumah Sakit Umum Puri Asih Salatiga dengan menggunakan 
kerangka IT Balanced Scorecard. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
informasi tentang capaian kinerja rumah sakit dengan pemanfaatan SI/TI dan 




2.2 IT Balanced Scorecard 
 
Departemen Teknologi Informasi dalam suatu organisasi lebih bersifat 
sebagai internal service provider maka Van Grembergen dan Van Bruggen 
mengadopsi Balanced Scorecard dengan mengubah persfektif yang digunakan. 
Hal ini dengan asumsi bahwa customernya adalah pegawai dalam unit organisasi 
tersebut dan kontribusi mereka dilihat oleh pihak atasan, maka diperkenalkanlah 
ITBalanced Scorecard(IT BSC) seperti pada Gambar 1. Perspektif User 
Orientation merepresentasikan penilaian user pada IT, Perspektif Operational 
Excellence merepresentasikan pekerjaaan proses IT untuk membuat dan 
mendisribusikan aplikasi. Perspektif Future Orientation mempresentasikan 
kebutuhan oleh manusia dan teknologi dengan IT dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Perspektif Business Contribution memperlihatkan nilai bisnis yang 











Gambar 1 Perubahan perspektif Balanced Scorecard tradisional  
menjadi IT Balanced Scorecard 
Gambar 1 menjelaskan masing-masing perspektif yang ada pada 
ITBalanced Scorecard dapat dijelaskan sebagai berikut: Perspektif Kontribusi 
Bisnis (Business Contribution): Perspektif ini mengevaluasi kinerja Departemen 
IT berdasarkan pandangan dari manajemen eksekutif, para direktur, dan 
shareholder. Evaluasi IT dipisahkan menjadi dua macam yaitu jangka pendek 
berupa evaluasi finansial dan jangka panjang yang berorientasi pada proyek dan 
fungsi IT itu sendiri. Perspektif Orientasi Pengguna (User Orientation): Perspektif 
Orientasi Pengguna adalah perspektif yang mengevaluasi kinerja IT berdasarkan 
cara pandang pengguna bisnis (pelanggan) dan lebih jauh lagi pelanggan dari unit 
bisnis yang ada. Dalam perspektif ini, perusahaan mengidentifikasi pelanggan dan 
segmen pasar yang akan dimasuki. Dengan perspektif ini, maka perusahaan dapat 
menyelaraskan berbagai ukuran pelanggan, seperti: kepuasan, loyalitas, retensi, 
akuisisi, profitabilitas dengan pelanggan sendiri atau segmen pasar. Perspektif 
Keunggulan Operasional (Operational Exellence): Perspektif ini menilai kinerja 
SI/IT berdasarkan efektivitas dan efisiensi dari proses-proses IT yang dinilai oleh 
pihak manajemen. Perspektif Orientasi di masa depan (Future Orientation): 









Learning and Growth 








sendiri terhadap tantangan di masa depan. Kemampuan organisasi dalam 
menghadapi tantangan di masa depan harus direncanakan sejak dini. Pihak 
manajemen harus dapat mengetahui tren di masa depan dan membuat langkah-
langkah dalam mengantisipasinya [6]. 
 
3. Metode Penelitian 
  
Dalam melakukan penelitian pada Rumah Sakit Umum Puri Asih Salatiga, 
peneliti melakukan penelitian dari awal bulan Juli sampai September dengan 
menggunakan pendekatan mixed method. Mixed method adalah suatu metode 
penelitian yang mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode 
kuantitatif dan metode kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam 
suatu kegiatan penelitian sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, 
reliable, dan objektif [7]. Proses yang dilakukan dalam pengumpulan data 
meliputi proses wawancara serta kuisioner dengan lebih mengutamakan 
wawancara atau interview sebagai basis dan didukung dengan pembagian dan 
pengumpulan kuisioner. Proses wawancara merupakan teknik untuk 
mengumpulkan informasi melalui komunikasi langsung dengan responden atau 
orang yang diminta informasi. Sedangkan proses kuisioner merupakan 
pengumpulan data melalui komunikasi tidak langsung, yaitu melalui tulisan 
dengan menyebar angket kepada responden user atau pengguna system dengan 
responden yang diketahui adalah karyawan RSU Puri Asih Salatiga. Oleh karena 
itu, dilakukan dengan 5 tahapan penyelesaian untuk pengambilan data yaitu: (1) 
Observasi, (2) Interview atau wawancara, (3) Pengumpulan data kuisioner, (4) 











Gambar 2 Tahapan Penelitian 
 
Tahapan penelitian pada Gambar 2, dijelaskan sebagai berikut. Tahap 
pertama: melakukan observasi pengumpulan data awal untuk pengumpulan 
informasi mengenai masalah yang ada pada RSU Puri Asih dengan melihat dari 
sisi IT Balanced Scorecard. Tahap kedua: melakukan interview atau wawancara 
pada narasumber yang terkait untuk mendapatkan data dan informasi yang terkait 
dengan masalah pada observasi awal. Tahap ketiga: melakukan pengumpulan data 
melalui pembagian kuisioner kepada responden user atau pengguna sistem, sesuai 
Observasi 
Interview atau wawancara 
Pengolahan dan Analisis Data 
 
Hasil Penelitian 
Pengumpulan  kuisioner 
dengan keempat perspektif yang ada pada metode IT Balanced Scorecard. Tahap 
keempat: melakukan analisis data terhadap kuisioner yang telah dibagikan kepada 
responden user atau pengguna sistem. Tahap lima: hasil penelitian, yaitu 
menyusun laporan akhir untuk hasil penelitian bagaimana capaian kinerja SI/TI 
pada RSU Puri Asih Salatiga dan dapat menjadi pertimbangan untuk kemajuan 
SI/TI pada RSU Puri Asih. 















Gambar 3 Kerangka IT Balanced Scorecard 
 
Gambar 3 menjelaskan bahwa langkah awal dalam mengukur kinerja SI/TI 
dengan IT Balanced Scorecar pada RSU Puri Asih Salatigaadalah melakukan 
penyelarasan dari visi dan misi rumah sakit, lalu melakukan analisis terhadap 
strategi dari rumah sakit agar dapat menentukan sasaran strategis yang akan 
dikelompokkan pada prespektif IT Balanced Scorecard. Lalu digambarkan ke 
dalam sebab akibat antara sasaran strategis rumah sakit ke dalam sebuah grafik 
atau diagram, selanjutnya menentukan key performance indicator (KPI) dari 
masing-masing strategis rumah sakit lalu menentukan target dari masing-masing 
KPI. Dari target yang telah ditentukan akan dilakukan perbandingan dengan 
realisasi yang dicapai oleh rumah sakit. Selajutnya melihat pencapian dari hasil 
perhitungan antara realisasi dan target. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 Dalam mengukur kinerja SI/TI dengan menggunakan IT Balanced 
Scorecard pada RSU Puri Asih Salatiga dilakukan penyelarasana dari Visi dan 
Misi untuk mengetahui tujuan Rumah Sakit dalam jangka panjang. Berdasarkan 
Visi RSU Puri Asih Salatiga adalah menjadi Rumah Sakit yang handal dan 
terpercaya di fasilitas pelayanankesehatan sekunder. Misi RSU Puri Asih Salatiga 
adalah 1) Memberikan pelayanan tanpa memandang suku, ras, agama dan status 
social. 2) Melayani dengan penuh keramahan, kasih sayang, dan tanggung jawab. 
3) Meningkatkan sarana prasarana pendukung sesuai perkembangan teknologi dan 
tuntutan kemajuan pelayanan kesehatan [1]. Untuk membangun IT Balanced 
Scorecard maka dilakukan wawancara dan pengumpulan data agar dapat 
PENYELARASAN VISI, MISI 






mempermudah peneliti mengetahui permasalahan yang ada pada SIMRS kepada 
Tim EDP (Divisi IT) dan karyawan Rumah Sakit. Analisis SWOT yang 
selanjutnya dilakukan untuk mengidentifikasi 2 faktor yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal Rumah Sakit. Factor internal yaitu kekuatan dan kelemahan 
sedangkan factor eksternal yaitu peluang dan ancaman. Dari hasil analisis SWOT 
selanjutnya digambarkan kedalam Strategi map agar dapat mengetahui bagaimana 
tujuan strategi setiap prespektif  dalam mendukung kinerja SI/TI. 
 Analisis SWOT dilakukan untuk mengidentifikasi factor internal dan 
factor eksternal.  Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui kekuatan(Strengths), 
kelemahan(Weaknesses), peluang(Opportunities), serta ancaman(Threats). 
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Tabel 4.1 Matrik SWOT IT 
Dari tabel 4.1 menjelaskan hasil analisis faktor internal dan eksternal yang 
didapat dengan beberapa strategi alternatif yaitu: Strategi SO (Strengths-
Opportunities): dalam meningkatkan infrastruktur IT dengan vendor yang ada 
maka server dilengkapi dengan tampilan editing sehingga jika terjadi kesalahan 
entry pasien yang sudah dipulangkan maka pengeditan data hanya dilakukan pada 
server. Dalam peningkatan penggunaan IT pada user (penggunaan aplikasi 
SIMRS) maka perlu dilakukan pelatihan kepada user agar user tidak merasa 
kesulitan dalam penggunaan aplikasi SIMRS karena dari hasil wawancara dan 
hasil kuisioner user merasa kesulitan dalam menngunakan aplikasi tersebut 
dikarenakan kurangnya diberikan pelatihan dalam penggunaan aplikasi SIMRS. 
Meningkatkan keamanan login untuk keamanan dokumen RS jika terjadi 
pemadaman listrik secara tiba-tiba aplikasi SIMRS secara otomatis harus login 
dari awal lagi untuk menjaga keamanan data. Strategi ST (Strengths-Threats) 
yaitu: memaksimalkan kualitas IT dan memaksimalkan kinerja antivirus untuk 
kemanan dokumen karena kinerja antivirus yang digunakan saat ini masih 
menggunakan antivirus Smadav sehingga perlu antivirus yang lebih menjamin 
data tidak mudah untuk terkena virus. Strategi WO (Weaknesses- Opportunities) 
yaitu: memaksimalkan kebijakan hak ases dengan tidak sembarang orang untuk 
membuka server, karena dalam hal ini vendor juga diberikan wewenang untuk 
membuka server. Sistem yang digunakan masih tergolong baru sehingga perlu 
adanya peningkatan kualitas aplikasi agar dapat mengurangi error pada 
penggunaan aplikasi. Meningktkan fasilitas internet agar dapat mendukung 
kinerja pengguna karena dalam RSU Puri Asih Salatiga jaringan internet tidak 
merata disetiap ruangan.Strategi WT (Weaknesses- Threats) yaitu: meningkatkan 
layanan IT untuk memotivasi para user adalah meningkatkan layanan aplikasi 
SIMRS agar mempermudah user dalam melakukan pekerjaannya dan membuat 
pekerjaan user dapat selesai tepat waktu.  
Strategi map digambarkan seperti pada tabel 4.2 untuk dapat melihat 
tujuan strategis dari setiap prespektif dalam mendukung kinerja SI/TI. 
 
Misi RSU  
Puri Asih Salatiga 
Perspektif kontribusi  
bisnis 
Perspektif orientasi  
pengguna 
Perspektif keunggulan  
operasional 
Perspektif masa depan 
 Tabel 4.2 Strategi MAP 
Tabel 4.2 menjelaskan tentang sebab akibat yaitu: Tahap pertama: untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kefektifan pegawai (pengguna) dalam 
mengoperasikan aplikasi SIMRS sehingga dapat mendukung kinerja dalam 




suku, ras, agama 
dan status sosial 
Melayani dengan 
penuh keramahan, 










Fungsi bisnis Pengendalian 
biaya 
Kepuasan pengguna Performa tingkat layanan 















keamanan dokumen atau data. Tahap ketiga: Terdapat sistem recovery dalam 
pengamanan dan kemanan agar dapat menjaga data-data jika sewaktu-waktu 
terjadi kesalahan sehingga dapat meningkatkan operasional dalam monitoring dan 
evaluasi sistem yang efektif dan efisien. Tahap keempat: Meningkatkan 
operasional yang efektif dan efisien, sehingga performa tingkat layanan 
operasional dapat dilakukan dengan maksimal. Tahap kelima: Dalam 
meningkatkan kinerja perusahaan tentunya perlu diperhatikan kepuasan pengguna 
dalam mengoperasikan IT karena dengan demikian performa peningkatan layanan 
berjalan dengan baik. Tahap keenam: Memaksimalkan performa peningkatan 
layanan sehingga fungsi bisnis dapat berjalan lancar dan memiliki nilai tambah 
terhadap bisnis. Tahap ketujuh: Nilai tambah terhadap fungsi bisnis akan berjalan 
dengan baik dengan memberikan pelayanan tanpa memandang suku, ras, agama 
dan status social serta memberikan pelayanan yang terbaik. Tahap kedelapan: 
Dalam meningkatkan nilai tambah terhadap fungsi bisnis juga diperlukan 
pelayanan dengan penuh keramahan, kasih sayang dan penuh tanggung jawab. 
Tahap kesembilan: Pengendalian biaya yang baik akan memaksimalkan 
peningkatan kualitas sarana prasarana pendukung sesuai perkembangan teknologi 
dan tuntutan kemajuan pelayanan kesehatan. Tahap kesepuluh: Perlu dilakukan 
pengawasan terhadap investasi IT agar menjadi kulitas sarana prasarana 
pendukung sesuai perkembangan teknologi dan tuntutan kemajuan pelayanan 
kesehatan. 
Setelah melakukan perumusan Strategy map, sesudah itu menentukan Key 
Performance Indicator(KPI) agar dapat melakukan pengukuran pada setiap 
perspektif IT Balanced Scorecard. KPI diperoleh dari penjabaran dari masing-
masing tujuan strategis IT Balanced Scorecard sehingga menjadi beberapa ukuran 
dan KPI tersebut telah disetujui oleh RSU Puri Asih Salatiga.Setelah diketahui 
KPI dan sasaran pada setiap perspektif IT Balanced Scorecard maka dapat 
dilakukan tahapan selanjutnya yaitu tahapan pengukuran. Perhitungan dilakukan 
dengan tujuan untuk melakukan perbandingan pada setiap tujuan strategis dengan 
kondisi yang ada pada RSU Puri Asih Salatiga saat ini. Responden yang diketahui 
adalah karyawan RSU Puri Asih Salatiga dengan jumlah 36 responden. Dengan 
total kuisioner yang diberikan berjumlah 36 dan dikembalikan berjumlah 36 
kuisioner.  
 










KPI Bobot  Sasaran 






Anggaran IT 40 150.000.000,00 


























































Evaluasi system 15 100% 




  Pengamanan 
dan 
keamanan 
Keamanan data /login 20 100% 













    Ketersediaan pegawai 30 100% 
  Peningkatan 
IT 
Keamanan IT 30 100% 
Tabel 4.3 Pembobotan 
Penilaian pembobotan dinilai berdasarkan KPI terhadap kondisi RS 
dengan total masing-masing perspektif 100.Berdasarkan tabel 4.3 pembobotan 
diajukan dari pihak RSU Puri Asih Salatiga dengan kesepakatan dan persetujua. 
Selanjutnya dilakukan perhitungan dalam pencapaian dari setiap KPI, pengisisan 
pencapaian ini diperoleh dari hasil wawancara dan kuisioner dengan perhitungan 
kuisioner dimana setiap pertanyaan memiliki 4 pilihan yaitu A,B,C,dan D. 
Jawaban A bernilai 4, B bernilai 3, C bernilai 2, dan jawaban D bernilai 1. Setelah 
itu melakukan perhitungan dengan rumus Key Performance Indicator (KPI) untuk 
pencapaian yaitu realisasi dibagi dengan sasaran dan di kalikan seratus. Hasil 
pencapaian akhir didapatkan dengan rumus hasil pencapaian dikalikan dengan 
bobot lalu dibagikan dengan 100 persen. Sedangkan hasil dari realisasi didapatkan 











100% 150.000.000,00 100% 40 40% 











76,25% 100% 76,25% 30 22,87% 
Total 87,24% 
Tabel 4.4 Perspektif Kontribusi Bisnis 
 Pada tabel 4.4 menjelaskan bahwa dalam perspektif kontribusi bisnis 
terdapat beberapa tujuan strategi yang dijabarkan ke dalam Key Performonce 
Indicator yaitu presentase anggaran dengan sasaran 150.000.000,00 merupakan 
anggaran IT yang dianggarkan oleh RSU Puri Asih Salatiga dan dapat di 
realisasikan sesuai yang dianggarkan. Nilai tambah terhadap bisnis dengan 
sasaran 100% dan yang terealisasi berdasarkan perhitungan kuisioner adalah 
81,25%. Presentasi perkembangan IT dengan sasaran 100% dan yang terealisasi 
adalah 76,25%. Berdasarkan pengukuran pada 3 indikator tersebut maka 
didapatkan total dari hasil perspektif kontribusi bisnis adalah 87,24% yang 
diperoleh dari penjumlahan  pencapaian akhir dari 3 indikator tersebut. Sehingga 
hasil pengukuran kinerja sesuai dengan pencapaian yang ditentukan dari pihak 
Rumah Sakit hasil perspektif kontribusi bisnis sudah sangat baik karena 
pemanfaatan teknologi untuk mendukung kinerja sudah diterapkan dan 
mendukung perkembangan IT agar mempermudah pengguna menyelesaikan 
tugasnya.Hal ini dapat dilihat dari sistem sebelumnya hanya sebatas pendaftaran, 
sedangkan dengan sistem yang sekarang aplikasi yang ada di RSU Puri Asih 


































69,50% 100% 69,50% 15 10,42% 
Availability aplikasi 64,50% 100% 64,50% 15 9,67% 
Total 68,80% 
Tabel 4.5 Perspektif Orientasi Pengguna 
 Pada perspektif orientasi pengguna yang ada pada tabel 4.5 diukur 
berdasarkan kepuasan pengguna terhadap fungsi aplikasi, kepuasan pengguna 
terhadap layanan operasional, kepuasan pengguna terhadap efektif aplikasi, 
layananan operasional dan aplikasi yang diberikan sudah sesuai, penanggulangan 
permasalahan dan availability aplikasi sehingga didapatkan hasil dari total 
pencapaian akhir dari indicator yang ada pada perspektif orientasi pengguna 
adalah 68,80% yang menunjukan hasil pencapaian sesuai dengan yang ditentukan 
dari pihak Rumah Sakitpencapaian pada perspektif ini cukup baik karena 
keefektifan aplikasi SIMRS dalam membantu kinerja pengguna dan memudahkan 
pengguna dalam melakukan layanan operasional belum berjalan dengan 
maksimal. Karena sebagian pengguna merasa kesulitan dalam mengoperasikan 
aplikasi tersebut yang disebabkan kurangnya pelatihan yang diberikan. Sehingga 
dalam segi kepuasan pengguna perlu untuk diperhatikan agar kinerja dalam proses 
bisnis dapat berjalan dengan baik. 




Efisien dan efektif 
operasional 
 
65,25% 100% 65,25% 20 13,05% 
Monitoring 
 
78,25% 100% 78,25% 20 15,65% 





58,25% 100% 58,25% 15 8,73% 
Pengamanan dan 
keamanan 
Keamanan data / 
login 
 
68,75% 100% 68,75% 20 13,75% 
Backup data 69,50% 100% 69,50% 10 6,95% 
Total 68,63% 
Tabel 4.6 Perspektif Keunggulan Operasional 
 Perspektif keunggulan operasional pada tabel 4.6 menjelaskan 6 indikator 
yaitu efisien dan efektif operasional, monitoring, evaluasi sistem, perencanaan dan 
pengolahan resource, keamanan data/login, dan backup data. Berdasarkan hasil 
yang telah diukur maka didapatkan hasil dari perspektif ini dengan 6 indikator 
adalah 68,63% yang menunjukan hasil pencapaian dari perspektif ini sesuai 
dengan pengukuran dari pihak Rumah Sakit perspektif ini masuk dalam kriteria 
cukup baik karena dalam hal ini perencanaan dan pengolahan resource serta 
backup data masih kurang diperhatikan secara maksimal. Hal ini dilihat dari 
pengolahan data yang masih kurang maksimal dan masih terjadi kesalahan-
kesalahan user dalam penginputan data. 
Tujuan 
strategi 














73,50% 100% 73,50% 30 22,05% 
Peningkatan 
IT 
Keamanan IT 75,00% 100% 75,00% 30 22,50% 
Total           72,85% 
Tabel 4.7 Perspektif Masa Depan 
 Pada tabel 4.7 menjelaskan perspektif masa depan dengan 3 indikator 
yaitu pelatihan peningkatan pengetahuan pegawai, ketersediaan pegawai dan 
keamanan IT dengan masing-masing pencapaian akhir 28,30%, 22,05% dan 
22,50% sehingga total yang didapatkan pada perspektif ini adalah 72,85% sesuai 
dengan pengukuran dari pihak Rumah Sakit perspektif ini masuk dalam kriteria 
dengan pencapaian yang sudah baik karena sebagian besar pengalaman kerja 
pengguna mendukung pengguna dalam mengoperasikan sistem sehingga 
pengguna tidak sulit dalam melakukan tugasnya dengan menggunakan aplikasi 
SIMRS. Dalam hal ini, meskipun pengalaman kerja pengguna dapat mendukung 
mengoperasikan sistem, tetap perlu diberikan pelatihan demi peningkatan 
pengetahuan pegawai dalam mendukung penggunaan aplikasi dan pembaharuan 
teknologi baru serta ketersediaan pegawai dan juga keamanan IT agar dapat 
bersaing dengan RS lainnya. 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap pengukuran kinerja 
SI/TI pada RSU Puri Asih Salatiga menggunakan IT Balanced Scorecard dengan 
target hasil pengukuran dari masing-masing perspektif adalah 100% dan kriteria 
pencapaiana ditentukan sesuai dengan kriteria pengukuran dari pihak Rumah 
Sakit. Maka dapat disimpulkan dengan hasil perspektif tertinggi adalah perspektif 
kontribusi bisnis dengan pencapaian akhir 87,24% sehingga hasil dari perspektif 
ini sudah sangat baik, kedua adalah perspektif masa depan dengan pencapaian 
akhir 72,85% yang berarti pencapaian dari perspektif ini sudah baik, ketiga adalah 
perspektif orientasi pengguna dengan pencapaian akhir 68,80% yang menunjukan 
hasil pencapaian pada perspektif ini cukup baik, dan yang paling terendah adalah 
perspektif keunggulan operasional dengan pencapaian akhir 68,63% yang 
menunjukan hasil pencapaian dari perspektif ini cukup baik. Dari keempat 
perspektif diatas maka diketahui perspektif keunggulan operasional yang memiliki 
nilai pencapaian akhir yang paling rendah dikarenakna penerapan aplikasi yang 
belum maksimal, operasional aplikasi belum efektif dan efisien. Hal ini dapat 
dilihat jika terjadi pemadaman listrik maka aplikasi tersebut harus login dari awal, 
dan kurangnya pelatihan yang diberikan kepada pegawai sehingga beberapa 
pegawai merasa kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi tersebut. 
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